ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran maharah
kitabah (kemampuan menulis) dan maharah istima’ (kemampuan menyimak)
serta solusi yang diterapkan pada siswa kelas 8F MTs Ma’arif NU Blitar.
Pembelajaran keterampilan bahasa Arab, khususnya dalam aspek menulis dan
menyimak, seringkali menemui berbagai kendala baik dari sisi peserta didik, guru,
maupun metode pengajaran yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi dalam pembelajaran maharah
kitabah meliputi rendahnya kosakata siswa, kurangnya minat dalam menulis
bahasa Arab, serta keterbatasan waktu praktik. Sedangkan dalam maharah
istima’, kendala utama meliputi kurangnya media audio yang mendukung, aksen
pembicara yang sulit dipahami, serta rendahnya konsentrasi siswa saat menyimak.
Solusi yang diterapkan antara lain penggunaan media pembelajaran yang variatif,
peningkatan latihan secara bertahap, serta penerapan metode pembelajaran
komunikatif dan kontekstual. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di jenjang madrasah
tsanawiyah.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the problems in learning maharah kitabah (writing
skills) and maharah istima’ (listening skills) as well as the solutions applied to the
students of class 8F MTs Ma’arif NU Blitar. The learning of Arabic language
skills, especially in the aspects of writing and listening, often faces various
obstacles from the side of the learners, teachers, and the teaching methods used.
This study employs a qualitative approach with a case study method. Data
collection techniques were conducted through observation, interviews, and
documentation. The results show that the problems faced in learning maharah
kitabah include students' low vocabulary, lack of interest in writing Arabic, and
limited practice time. Meanwhile, in maharah istima’, the main obstacles include
the lack of supporting audio media, the speaker's accent that is difficult to
understand, and students' low concentration during listening. The solutions
implemented include the use of varied learning media, gradual increase in
practice, and the application of communicative and contextual learning methods.
It is hoped that the results of this research can serve as a reference in improving
the effectiveness of Arabic language learning at the junior high school level.
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